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ABSTRACT

The Effect of Working Capital Turnover Toward Net Income in Food and
Beverage Sub-sector Companies Listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) for
the 2015-2018 Period

Net income was profit that has been deducted by expenses which are the
company’s expenses in a certain period, including taxes. Working capital turnover is
one of the ratios to measure or assess the effectiveness of the company’s working
capital in a certain period, meaning how much working capital rotates in a certain
period and the inventory turnover ratio is used to measure the number of times the
funds invested in this inventory rotate in one period.

The objective of this research to examine working capital turnover to net
income in 13 companies in the food and beverage sector listed on IDX for the 2015-
2018 period, data used are secondary data. The method of this research is quantitative
with a descriptive verification approach. The population of this research are 26
companies in the food and beverages sector. The number of sample in this study were
13 companies that were determined using purposive sampling, data collection was
done through documentation and literature study. This research was tested using
classical assumptions, panel data regression analysis, determination coefficient test,
and hypothesis testing using partial test (t test). Data processing using the Eviews
version 9.

Based on the results of research on the t test, it was found that working capital
turnover and inventory turnover have a significant effect on net income. The
assessment is obtained form t count for working capital turnover of 5,274 which is
greater than t table 2.009.

Based on the results of the determination coefficient, it shows that working
capital turnover has an effect of 35,7% on net income. While the remaining 64,3% is
the contribution of variables other than the independent variables studied.

Keywords: Working Capital Turnover, Net Income



ABSTRAK

Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan
Subsektor Food & Beverages yang terdaftar di BEI peruode 2015-2018

Laba Bersih adalah laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan
beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak. Perputaran Modal
Kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal
kerja perusahaan selama periode tertentu, artinya berapa banyak modal kerja berputar
dalam periode tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perputaran modal kerja terhadap laba
bersih pada 13 perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2015-2018. Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode
penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif verifikatif. Populasi
penelitian ini adalah perusahaan sektor food and beverages sebanyak 26 perusahaan.
Jumlah sampel dalam penelitian ini ada 13 perusahaan yang ditentukan menggunakan
purposive sampling, pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi
kepustakaan. Penelitian ini di uji menggunakan asumsi klasik, analisis regresi data
panel, uji koefisien determinasi, serta pengujian hipotesis dengan menggunakan uji
parsial (t test). Pengolahan data menggunakan aplikasi Eviews versi 09.

Berdasarkan hasil penelitian pada uji t, diperoleh hasil bahwa perputaran
modal kerja berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Penilaian tersebut
didapatkan dari thiwng UNtuk perputaran modal kerja sebesar 5,274 lebih besar dari tiapel
2,000.

Berdasarkan hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa perputaran
modal kerja memberikan pengaruh sebesar 35,7% terhadap laba bersih, sedangkan
sisanya sebesar 64,3% merupakan kontribusi variabel lain selain variabel bebas yang
diteliti.

Kata kunci: Perputaran Modal Kerja, Laba Bersih
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha di sektor barang konsumsi yang memiliki sub
sektor makanan dan minuman pada era globalisasi saat ini begitu pesat, hal ini
menimbulkan persaingan yang semakin ketat dalam lingkungan nasional,
regional, maupun internasional. Perusahaan dituntut untuk semakin efisien dan
efektif dalam menjalankan aktivitasnya agar dapat meningkatkan Kinerja
perusahaan. Agar perusahaan bertambah besar, maka perusahaan harus mampu
mengikuti dan memenuhi kebutuhan pasar yang terus berubah-ubah. Kebutuhan
masyarakat yang semakin banyak merupakan akibat dari kebutuhan manusia yang
tidak terbatas yang diikuti dengan perkembangan pola berpikir manusia yang
semakin maju dengan kecanggihan teknologi. Hal ini yang menyebabkan
perkembangan dunia usaha semakin meningkat dan timbul persaingan kompetitf
diantara perusahaan yang beragam bentuk usahanya.

Dalam upaya untuk mencapai tujuan itu, perusahaan harus dapat
beroperasi secara lancar dan mengkombinasikan semua sumber daya yang ada.
Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja dan kemampuan
perusahaan adalah informasi mengenai laba. Informasi laba merupakan unsur
penting yang digunakan oleh para pengguna laporan keuangan baik pihak internal
maupun pihak eksternal seperti investor, kreditor, dan pengguna pelaporan

keuangan lainya yang ingin menilai prospek net cash flow perusahaan. Informasi



laba haruslah menggambarkan keadaan ekonomi dan keuangan perusahaan yang
sebenarnya.

Laba juga memiliki arti penting di dalam perusahaan karena laba
merupakan ukuran dari seluruh prestasi perusahaan, semakin besar laba yang di
peroleh maka perusahaan akan mampu untuk bertahan hidup, tumbuh dan
berkembang serta kuat dalam menghadapi persaingan. Dalam usaha pencapaian
laba yang optimal perusahaan perlu melakukan suatu pertimbangan khusus dalam
memperhitungkan laba, adapun faktor pendukung yang bisa mempengaruhi laba
adalah perputaran modal kerja.

Efisiensi modal kerja menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba melalui perputaran yang dihasilkan dari kegiatan operasional.
Hal ini berarti efisiensi modal kerja dapat dinilai atau diukur melalui rasio
perputaran modal kerja. Artinya semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja
maka semakin efisien penggunaan modal kerja sehingga peluang untuk
mendapatkan laba akan semakin besar. Dengan bertambah besarnya perusahaan,
maka perusahaan harus mampu dalam mengelola dana yang tersedia untuk
menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Dana yang ada dalam perusahaan
bisa diperoleh melalui investasi yang dipergunakan untuk kegiatan operasional
perusahaan sehari-hari dalam satu periode tertentu. Konteks modal kerja ini bukan
untuk digunakan sebagai investasi perusahaan melainkan dipergunakan untuk
pembiayaan kegiatan operasional perusahaan. Tentu modal kerja yang telah
dikeluarkan oleh perusahaan akan kembali lagi ke perusahaan dalam bentuk

penjualan barang atau pendapatan jasa.



Tabel 1.1
Tabel Perputaran modal kerja dan Laba Bersih
No Kode Nama Emiten Tahun Perp. Modal Laba Bersih
Emiten X) (Y)
1 | ULTJ |PT.Ultajaya Milk  Industry | 2015 2,85 523.100

&Trading Company Tbhk

2016 2,05 709.826

2017 1,86 711.681

2018 2,54 701.607
2 | CEKA | PT.Wilmar Cahaya Indonesia 2015 7,98 106.549

Tbk

2016 6,86

2017 7,83 —‘

2018 5,58

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.1 diatas X1 (Perputaran Modal Kerja) terhadap Y
(Laba bersih) yang diwakili oleh perusahaan PT. Ultra Jaya Milk Industry &
Trading Company Tbk (ULTJ) dari tahun 2015 ke 2017 menunjukan perputaran
modal kerja mengalami penurunan secara terus menerus sebesar 0,99 dan laba
bersih mengalami kenaikan sebesar 188.581 pada tahun yang sama.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja tidak
diikuti dengan peningkatan laba bersih. Hal ini bertentangan dengan teori dimana
seharusnya apabila perputaran modal kerja mengalami kenaikan maka laba bersih

juga akan mengalami kenaikan begitu juga sebaliknya.



Dari uraian diatas dapat dilihat fenomena bahwa pengaruh perputaran
modal manajemen laba tidak seperti teori yang di jabarkan, dalam teori bahwa
perputaran modal kerja akan berpangurh positif atau berbanding lurus terhadap
laba bersih.

Alasan peneliti mengambil sektor ini dikarenakan sektor barang konsumsi
menjadi salah satu motor utama yang memberikan kontribusi besar dalam realisasi
investasi sehingga laporan keuangan di sektor ini menjadi bahan perhatian bagi
calon investor atau investor (bkpm.go.id). Dan karena subsektor Food and
Beverages dianggap bisa bertahan lama dalam krisis global karena merupakan
kebutuhan mendasar dan kita butuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Sejak krisis
global yang terjadi pada pertengahan 2008, hanya industri barang konsumsi yang
dapat bertahan. Permintaan pada sektor ini juga tetap tinggi. Hal itu dikatakan
Kepala Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia (LPEM-FEUI) dalam media training. Prospek Ekonomi dan
Tantangan Industri Manufaktur 2009, di hotel Sheraton, Yogyakarta.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Perpuataran Modal Kerja Terhadap Laba Bersih
Pada Perusahaan Subsektor Food & Beverages yang terdaftar di BEI
periode 2015-2018”.

1.2  ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, penulis

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut.



Kebutuhan Modal Kerja perusahaan belum cukup untuk membiayai
kegiatan opersional sehari-hari. Sehingga menimbulkan ketidakseimbangan
operasional perusahaan yang mengakibatkan laba bersih menjadi negatif.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penilitian ini penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh Perputaran Modal Kerja dan pada perusahaan
Subsektor Food & Beverages yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2018.

1.4  Maksud dan Tujuan Penelitian
141 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi
mengenai hubungan perputaran modal kerja terhdap laba bersih, dimana data yang
kami ambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI) pada perusahaan subsektor food &
beverages periode tahun 2015-2018.

1.4.2 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan / pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Laba Bersih Pada
Perusahaan Subsektor Food & Beverages yang terdaftar di BEI periode tahun
2015-2018.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maanfaat secara praktisi dan

secara teoritis tentang Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Laba Bersih.



1.5.1 Secara Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan atau
referensi bagi pembaca atau penulis berikutnya yang akan melakukan penelitian-
penelitian selanjutnya dalam bidang keuangan dan akuntansi khususnya mengenai
perputaran modal kerja, perputaran persediaan dan laba bersih.
1.5.2 Secara Teoritis
Kegunaan penelitian ini secara teoris dapat memberikan manfaat bagi
pembaca, bagi masyarat dan bagi penulis. Adapun kegunaan dari permasalahan
yang telah dirumuskan adalah:
1. Manfaat Bagi Pembaca
Dapat memberi tambahan informasi bagi para pembaca yang ingin
menambah wawasan pengetahuan dan dapat menambah referensi.
2. Manfaat Bagi Penulis.
Sebagai bahan pembelajaran dan peningkatan kualitas ilmu penulis dalam
memberikan penjelasan mengenai pengaruh Perputaran Modal Kerja
terhadap Laba Bersih pada perusahaan Subsektor Food &Beverages yang
terdaftar di BEI periode tahun 2015-2018.
1.6 Kerangka Pikir, Studi Empiris dan Hipotesis Penelitian
1.6.1 Landasan Teori
Modal kerja selalu dalam keadaan berputar atau beroperasi dalam
perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode
perputaran modal kerja (working capital turnorver) dimulai saat kas

diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat dimana kas kembali lagi



menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat perputarannya
atau makin tinggi tingkat perputarannya (turnorver rate-nya). Menurut para ahli
perputaran modal sebagai berikut:

“Perputaran modal kerja atau working capital turnover merupakan
salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal
kerja perusahaan selama periode tertentu, artinya berapa banyak
modal kerja berputar dalam periode tertentu. Indikator untuk
meghitung perputaran modal kerja /working capital turnover (WCT)
menurut Kasmir (2016:182)”.

Penjualan Bersih
WTC =

Aktiva lancar — Kewajiban lancar

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja merupakan
modal perusahaan yg dihasilkan melalui penjualan untuk digunakan perusahaan
dalam pembiyaan usaha yang perputaran kasnya kurang dari satu tahun. Tingkat
perputaran modal kerja yang tinggi mengindikasikan perusahaan telah mengelola
modal kerjanya secara baik dan efisien, sebaliknya pada tingkat perputaran modal
kerja yang rendah maka mengindikasikan perusahaan mengelola modal kerjanya
dengan buruk. Dengan adanya perputaran modal kerja yang baik maka kegiatan
operasional perusahaan-pun akan berjalan dengan baik dan secara tidak langsung
membawa perusahaan kedalam kondisi yang menguntungkan.

Menurut Kasmir (2016:303) Laba bersih adalah laba yang telah dikurangi
biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu
termasuk pajak.

Menurut Kasmir (2016:303), Indikator menghitung laba bersih adalah:

Laba Bersih = Laba Kotor — Beban Operasional



Berdasarkan beberapa pendapat tersebut indikator laba bersih dalam

penelitian ini adalah laba bersih sama dengan laba kotor dikurangi beban operasi

dan beban pajak.

1.6.2 Studi Empiris

Tabel 1.2

Penelitian Terdahulu

No Nama

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1 | Fitrisni Mansur,
Reka Maiyarni,Eko
Prasetyo, E-ISSn

Pengaruh Perputaran
Modal Kerja,Perputaran
Aset dan Efektifitas

Secara parsial
perputaran modal kerja
tidak berpengaruh

2548-9925 Penggunaan Dana terhadap laba bersih
Terhadapa Laba Bersih pada perusahaan

2017

2 | Zein,Rina Dameria, | Pengaruh Perputaran Secara Parsial terdapat

ISSN:2598- Modal Kerja dan Rasio pengaruh signifikan

8719.1SSN:2598- Lancar Terhadap Laba antara perputaran

8700 Bersih modal,rasio lancar kerja

terhadap laba bersih,
2018 dan secara simultan

berpengaruh

3 | Erliana Yunitasari

Pengaruh Modal Kerja

Modal kerja secara

widyamukti Terhadapa Penjualan signifikan beprengaruh
B.Junianto Dan Laba Bersih terhadap laba bersih
Wibowo, ISSN:vol | perusahaan (Studi kasus | maupun penjualan
1 /no 1/April pada perusahaan Sektor | perusahaan

Food &Beverages yang
2018 terdaftar di BEI 2011-

2014)

Gambar 1.1

Kerangka Pemikirian

Variabel X Variabel Y
Perputaran Modal Kerja — Laba Bersih




1.6.3 Hipotesis Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap laba bersih
secara keseluruhan. Maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Perputaran Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih.
1.7  Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk mendapatkan informasi dengan masalah yang akan dibahas dalam
penyusunan penelitian ini, maka penulis melakukan penelitian. Lokasi penelitian
dalam penyusunan ini dilakukan pada Perusahaan Subsektor Food &Beverages
yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018 yang diperoleh dari website Bursa
Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id Adapun waktu pelaksanaan penelitian sejak

bulan November 2019 sampai dengan selesai.


http://www.idx.co.id/
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kajian Pustaka

Kajian Pusatka dari suatu penelitian juga disebut sebagai studi litertaur
atau tujuan pustaka. Melalui kajian teori akan diperoleh kesimpulan-kesimpulan
atau pendapat-pendapat para ahli, yang akan sangant berguna sebagai dasar
penelitian. Kajian pustaka ini diperlukan agar penelitian yang dilakukan
mempunyai dasar yang kokok. Adanya kajian pustaka ini mencirikan bahwa

penelitian itu merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data.

2.2  Modal Kerja
2.2.1 Pengertian Modal Kerja

Modal kerja bagi perusahaan mempunyai peranan yang sangat penting,
karena modal kerja digunakan untuk membiayai aktivitas kegiatan operasional
perusahaan sehari-hari seperti memberi uang muka, membayar gaji karyawan
serta biaya-biaya lainnya. Dana yang telah dikeluarkan oleh perusahaan untuk
membiayai kegiatan operasionalnya diharapkan akan kembali lagi ke perusahaan
dalam jangka waktu pendek melalui hasil penjualan barang atau pendapatan jasa.
Uang yang masuk dalam bentuk penjualan barang atau pendapatan jasa akan
digunakan kembali oleh perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional
perusahaan selanjutnya.

Mengenai pengertian modal kerja, banyak para ahli yang telah

memberikan definisi dengan sudut pandang yang berbeda satu sama lain. Akan
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tetapi pendapat mereka tentang modal kerja adalah sama. Menurut Munawir

(2014:19) pengertian modal kerja adalah:

“Modal kerja merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik
perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham),
surplus dan laba yang ditahan”.

Sedangkan Menurut Kasmir (2016:250) Pengertian Modal Kerja adalah:

“Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk membiayai

perusahaan dalam waktu jangka pendek, seperti kas, bank, surat-

surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya”.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah investasi
perusahaan jangka pendek yang terdiri dari kas, bank, surat-surat berharga,

piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya yang dapat diuangkan guna untuk

membiayai kegiatan operasional perusahaan sehari-hari.

Berkaitan dengan modal kerja diatas, ada tiga konsep modal kerja menurut
Kasmir (2014:301) diantaranya yaitu:

1. Konsep Kuantitatif
Menyebutkan bahwa modal kerja adalah seluruh aktiva lancar. Dalam
konsep ini yang perlu mendapat perhatian adalah bagaimana mencukupi
kebutuhan dana untuk membiayai operasi perusahaan dalam jangka
pendek. Konsep ini sering disebut dengan modal kerja kotor (gross
working capital)

2. Konsep Kualitatif
Merupakan konsep yang menitikberatkan kepada kualitas modal kerja.
Dalam konsep ini adalah melihat selisih antara jumlah aktiva lancar

dengan kewajiban lancar. Konsep ini disebut konsep modal kerja bersih
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(net working capital). Keuntungan konsep ini adalah terlihatnya tingkat
likuiditas perusahaan. Aktiva lancar yang lebih besar dari kewajiban
lancar menunjukkan kepercayaan para kreditor kepada pihak perusahaan,
sehingga kelangsungan operasi perusahaan akan lebih terjamin dengan
dana pinjaman dari kreditor.

Konsep Fungsional

Menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki perusahaan dalam
memperoleh laba. Artinya, sejumlah dana yang dimiliki dan digunakan
perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan. Makin banyak dana
yang digunakan sebagai modal kerja seharusnya dapat meningkatkan
perolehan laba, demikian pula sebaliknya, jika dana yang digunakan
sedikit maka laba pun akan menurun. Akan tetapi dalam kenyataannya

terkadang kejadiannya tidak selalu demikian.

2.2.2 Jenis Modal Kerja

Pada dasarnya jenis-jenis modal kerja menurut Munawir (2014:119) itu

terdiri dari dua bagian pokok, yaitu:

1.

Bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu jumlah minimum
yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa
kesulitan keuangan.

Jumlah modal kerja yang variabel jumlahnya tergantung pada aktivitas

musiman dan kebutuhan-kebutuhan diluar aktivitas biasanya.
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2.2.3 Fungsi Modal Kerja

yaitu:

Kasmir (2016:253-254) mengemukakan tujuan modal kerja diantaranya

Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan.

Dengan modal kerja yang cukup, perusahaan memiliki kemampuan untuk
memenuhi kewajiban pada waktunya.

Memungkinkan perusahaan untuk memiliki persediaan yang cukup
dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya.

Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari para
kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat.

Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang menarik
minat pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya.

Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar dan meningkatkan
penjualan yang mempengaruhi laba.

Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya nilai

aktiva lancar.

2.2.4 Sumber Modal Kerja

Kasmir (2016:256) mengemukakan pada umumnya sumber modal kerja

suatu perusahaan terdiri dari :

1.

Hasil operasi perushaan
Pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaan pada periode tertentu.
Pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaan ditambah dengan

penyusutan. Seperti misalnya cadangan laba, atau laba yang belum
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dibagi. Selama laba yang belum dibagi perusahaan dan belum atau tidak
diambil pemegang saham, maka akan menambah modal Kkerja
perusahaan. Namun modal kerja ini sifatnya hanya sementara waktu saja
dalam waktu yang relatif tidak terlalu lama.

Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga

Besarnya selisih antara harga beli dengan harga jual surat berharga
tersebut. Namun jika terpaksa harus menjual surat berharga dalam
kondisi rugi, maka otomatis akan mengurangi modal kerja.

Penjualan aktiva tetap

Sumber lain yang dapat manambah modal kerja adalah hasil penjualan
aktiva tetap, maksudnya yang dijual disini adalah aktiva tetap yang
kurang produktif atau masih menganggur. Hasil penjualan ini dapat
dijadikan uang kas atau piutang sebesar harga jual.

Penjualan saham

Perusahaan melepas sejumlah saham yang masih dimiliki utnuk dijual ke
berbagai pihak. Hasil penjualan saham ini dapat digunakan sebagai
modal kerja, sekalipun kebiasaan (prioritas) dalam manajemen keuangan
hasil penjualan saham lebih ditekankan untuk kebutuhan investasi jangka
panjang.

Penjualan obligasi

Perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi untuk dijual kepada pihak

lainnya. Hasil penjualan ini juga dapat dijadikan modal kerja, sekalipun
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hasil penjualan obligasi lebih diutamakan kepada investasi perusahaan
jangka panjang sama seperti halnya dengan penjualan saham.
6. Memperoleh pinjaman
Memperoleh pinjaman dari kreditor (bank atau lembaga lain), terutama
pinjaman jangka pendek. Khusus untuk pinjaman jangka panjang juga
dapat digunakan, hanya saja peruntukan pinjaman jangka panjang
biasanya digunakan untuk kepentingan investasi. Dalam praktiknya
pinjaman, terutama dari dunia perbankan ada yang dikhususkan untuk
digunakan sebagai modal kerja, walaupun tidak menambah aktiva lancar.
7. Dana hibah
Memperoleh dana hibah dari berbagai lembaga. Dana hibah ini juga
dapat digunakan sebagai modal kerja. Dana hibah ini biasanya tidak
dikenakan beban biaya sebagaimana pinjaman dan tidak ada kewajiban
pengembalian.
8. Dan Sumber Lainnya.
2.2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja
Kasmir (2016:254) kebutuhan perusahaan akan modal kerja tergantung
dari faktor-faktor yang terdiri dari:
1. Jenis perusahaan
Jenis perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam, yaitu
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan nonjasa (industri).
Kebutuhan modal dalam perusahaan industri lebih besar jika

dibandingkan dengan perusahaan jasa. Di perusahaan industri, investasi
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dalam bidang kas, piutang, dan sediaan relatif lebih besar jika
dibandingkan dengan perusahaan jasa. Oleh karena itu, jenis kegiatan
perusahaan sangat menentukan kebutuhan akan modal kerjanya.
. Syarat kredit
Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan
cara mencicil (angsuran) juga sangat mempengaruhi modal kerja. Untuk
meningkatkan penjualan bisa dilakukan dengan berbagai cara dan salah
satunya adalah melalui penjualan secara kredit. Penjualan barang secara
kredit memberikan kelonggaran kepada konsumen untuk membeli
barang dengan cara pembayarannya diangsur (dicicil) beberapa kali
untuk jangka waktu tertentu. Hal-hal yang perlu memperoleh perhatian
dari syarat-syarat kredit dalam hal ini adalah :
a. Syarat untuk pembelian bahan atau barang dagangan
Untuk syarat pembelian barang atau bahan yang akan digunakan
untuk  memproduksi barang mempengaruhi modal Kkerja.
Pengaruhnya berdampak terhadap pengeluaran kas, jika
persyaratan kredit lebih mudah, maka akan sedikit uang kas yang
keluar, demikian pula sebaliknya, syarat untuk pembelian bahan
atau barang dagangan juga memiliki kaitannya dengan sediaan.
b. Syarat penjualan barang
Syarat penjualan berbeda dengan di atas. Dalam syarat penjualan,
apabila syarat kredit diberikan relatif lunak seperti potongan harga,

maka modal kerja yang dibutuhkan makin besar modal kerja yang
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dibutuhkan dalam sektor piutang. Syarat-syarat kredit yang
diberikan apakah 2/10 net 30 atau 2/10 net 60 juga akan
mempengaruhi penjualan kredit.
3. Waktu produksi
Untuk waktu produksi, artinya jangka waktu atau lamanya
memproduksi suatu barang. Semakin lama waktu yang digunakan
untuk memproduksi suatu barang, maka akan semakin besar modal
kerja yang dibutuhkan. Demikian pula sebaliknya semakin pendek
waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi barang, maka akan
semakin kecil modal kerja yang dibutuhkan.
4. Tingkat perputaran persediaan
Pengaruh tingkat perputaran persediaan terhadap modal kerja cukup
penting bagi perusahaan. Semakin kecil atau rendah tingkat
perputaran, maka kebutuhan modal kerja semakin tinggi, demikian
pula sebaliknya. Dengan demikian, dibutuhkan perputaran
persediaan yang cukup tinggi agar memperkecil risiko kerugian
akibat penurunan harga serta mampu menghemat biaya penyimpanan
dan pemeliharaan persediaan.
2.2.6 Pentingnya Modal Kerja
Modal kerja harus cukup untuk membiayai pengeluaran perusahaan setiap
harinya, karena dengan modal kerja yang cukup akan memungkinkan perusahaan
dalam menjalankan aktivitas kegiatan operasionalnya menjadi lebih mudah.

Disamping itu modal kerja yang cukup perusahaan dapat menjalan kegiatan
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operasionalnya secara efisien, sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan

keuangan.

Manfaat modal kerja yang cukup menurut Munawir (2014:116-117)

adalah sebagai berikut:

a.

Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya

nilai dari aktiva lancar.

. Memungkinkan untuk dapat membayar sewa dan kewajiban-kewajiban

tepat pada waktunya.
Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk menghadapi bahaya-bahaya atau

kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup

untuk melayani para konsumennya.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan kredit yang lebih
menguntungkan kepada para pelanggannya.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih
efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang atau pun

jasa yang dibutuhkan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa modal kerja memiliki peranan yang sangat

penting bagi perusahaan untuk melakukan kegiatan operasionalnya dan untuk

menjaga kelangsungan hidup perusahaan.
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2.2.7 Perputaran Modal Kerja
2.2.7.1 Pengertian Perputaran Modal Kerja

Modal kerja selalu dalam keadaan berputar atau beroperasi dalam
perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode
perputaran modal kerja (working capital turnorver) dimulai saat kas
diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat dimana kas kembali lagi
menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat perputarannya
atau makin tinggi tingkat perputarannya (turnorver rate-nya).
Menurut Kasmir (2016:182) Perputaran Modal Kerja adalah

“Perputaran modal kerja atau working capital turnover merupakan
salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal
kerja perusahaan selama periode tertentu, artinya berapa banyak
modal kerja berputar dalam periode tertentu. Untuk mengukur rasio
ini, perlu membandingkan antara penjualan dengan modal kerja yang
merupakan jumlah dari aktiva lancar”.

Sedangkan Menurut Arief dan Edy (2016:65):

“Perputaran modal kerja atau working capital turn over merupakan

rasio yang menunjukkan kemampuan modal kerja berputar dalam

suatu siklus kas (Cash Cycle) dari perusahaan”.

Dari definisi diatas tingkat perputaran modal kerja yang tinggi
mengindikasikan perusahaan telah mengelola modal kerjanya secara baik dan
efisien, sebaliknya pada tingkat perputaran modal kerja yang rendah maka
mengindikasikan perusahaan mengelola modal kerjanya dengan buruk. Dengan
adanya perputaran modal kerja yang baik maka kegiatan operasional perusahaan-

pun akan berjalan dengan baik dan secara tidak langsung membawa perusahaan

kedalam kondisi yang menguntungkan.
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2.2.7.2 Metode Pengukuran Perputaran Modal Kerja

Tingkat perputaran modal kerja dapat diukur dengan menggunakan rasio
yang diambil dari data laporan laba rugi dan neraca. Untuk menilai keefektifan
modal kerja dapat digunakan rasio antara total jumlah penjualan dengan jumlah
modal kerja tersebut (Working capital turnover). Rasio ini menunjukan
banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan (jumlah rupiah) untuk tiap
rupiah modal kerja.

Indikator untuk meghitung perputaran modal kerja /working capital
turnover (WCT) menurut Kasmir (2016:182):

Penjualan Bersih
WTC

~ Aktiva lancar — K ewajiban lancar

Dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja dimulai sejak kas
diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai dengan kembali
lagi menjadi kas.
2.3  LabaBersih
2.3.1 Pengertian Laba Bersih

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan yang
memberikan informasi keberhasilan operasi perusahaan selama periode tertentu.
Laporan laba rugi merupakan laporan utama untuk melaporkan hasil kinerja suatu
perusahaan selama suatu periode tertentu.

Menurut Henry Simamora (2013:46) laba bersih yang berasal dari
transaksi pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian. Laba dihasilkan dari
selisih anatara sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan sumber

daya keluar (beban dan kerugian) selama periode waktu tertentu.
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Menurut Kasmir (2016:303) Laba bersih adalah laba yang telah dikurangi
biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu
termasuk pajak.”

Menurut PSAK No.1 Tahun 2017 Laba bersih adalah total penghasilan
dikurangi beban dan ditambahkan pos-pos tambahan atas bagian laba rugi dan
penghasilan komprehensif lainnya.”

Berikut Indikator menghitung laba bersih menurut Kasmir (2016:303):

Laba Bersih = Laba Kotor — Beban Operasional

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut indikator laba bersih dalam
penelitian ini adalah laba bersih sama dengan laba kotor dikurangi beban operasi
dan beban pajak.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laba bersih
merupakan laba operasi dikurangi beban termasuk pajak pada periode tertentu.
Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk suatu
periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam laporan
laba rugi.

2.3.2 Jenis-jenis Laba

Menurut Kasmir (2016:303) dalam praktiknya laba terdiri dari dua
macam, yaitu:

1. Laba kotor (gross profit)

Laba kotor adalah laba yang diperoleh sebelum dikurangi biaya-biaya

yang menjadi beban perusahaan. Artinya, laba keseluruhan yang pertama

sekali perusahaan peroleh.



22

2. Laba bersih (net profit)

Laba bersih merupakan laba yang dikurangi biaya-biaya yang merupakan

beban perusahaan dalam suatu periode tertentu, termasuk pajak.
2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laba

Dalam memperoleh laba yang diharapkan, perusahaan perlu melakukan
suatu pertimbangan yang sangat matang dalam memperhitungkan laba. Dalam
praktiknya perolehan laba perusahaan setiap periode selalu tidak sama atau selalu
berbeda-beda. Artinya laba yang diperoleh dari periode tahun pertama akan
berbeda dengan periode selanjutnya. Perbedaan ini disbebakan oleh beberapa
faktor, baik dari dalam maupun diluar perusahaan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi laba. Menurut Mulyadi (2014:513) faktor-faktor yang
mempengaruhi laba antara lain:

1. Biaya
Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa
akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2. Harga jual
Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume
penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3. Volume penjualan dan produksi

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi akan

mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.
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BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk
mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi.

Adapun pengertian objek penelitian menurut Sugiyono (2016) Objek
penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, reliable tentang suatu hal
(variable tertentu)”.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Pengaruh Perputaran Modal
Kerja Terhadap Laba Bersih pada subsesktor Food & Beverages yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode tahun 2015-2018.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode yang Digunakan

Metode penelitian akan menentukan urutan-urutan proses analisis data
yang akan disajikan secara sistematik, dengan demikian pemecahan masalah
sebuah permasalahan dapat dengan mudah diselesaikan. Menurut Santosa
(2018:9) Metode penelitian adalah metode penelitian menjelaskan langkah-
langkah penting dalam proses pengumpulan data, misalnya survei, wawancara,

atau eksperimen berbasis skenario.
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Menurut Sugiyono (2018:1) Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”

Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah penelitian
serta berdasarkan teori yang digunakan, maka penelitian ini menggunakan tipe
penelitian  deskriptif  verifikaif dengan pendekatan kuantitatif  yakni
mendeskripsikan mengenai hubungan antara Perputaran Modal Kerja dan Laba
bersih.

Menurut Suyani dan Hendryadi (2015:109) Penelitian Deskriptif adalah
Penelitian yang ditujukan untuk memberikan gambaran akurat dari sebuah data,
menggambarkan suatu proses, mekanisme atau hubungan antar kejadian. Metode
penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan masalah-masalah yang
telah dituliskan sebelumnya. Data-data yang digunakan merupakan data yang
telah sesuai dengan masalah, yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.

Sedangkan yang dimaksud pendekatan verifikatif menurut Sugiyono
(2016:39) Verifikatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih melalui pengumpulan data di lapangan,
sifat verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran suatu hipotesis yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan.Metode penelitian verifikatif
digunakan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang telah dijelaskan yaitu
mengenai pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Persediaan terhadap
Laba bersih.

Sedangkan analisis penelitiannya dilakukan dengan pendekatan kuantitatif

yang bertujuan untuk menguji hipotesis. Menurut Sugiyono (2018:15) metode
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penelitian Kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

3.2.2  Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif, yaitu data
yang dapat diukur dan berupa angka-angka. Data Kuantitatif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang memuat laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan perusahaan
subsektor Food and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2015-2018.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut Suliyanto (2018:156) mengemukakan bahwa data sekunder adalah data
yang di peroleh tidak langsung dari subjek penelitian. Data sekunder sudah
dikumpulkan dan disajikan oleh pihak lain, baik dengan tujuan komersial maupun
nonkomersial”.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari perusahaan dan
data tersebut sudah diolah dan terkodumentasi di perusahaan yang terdaftar di
situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id
3.2.3 Populasi dan Sampel

Populasi Sugiyono (2018:130) menjelaskan bawah: “Populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
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kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi pada penelitian

ini adalah perusahaan Subsektor Food & Beverages yang terdaftar di BEI periode

2015-2018 yaitu sebanyak 26 perusahaan.

Tabel 3.1
Daftar Perusahaan Subsektor Food & Beverages

No Kode Emiten

1 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk.
2 INDF PT. Indofood Suskes Makmur Tbk.

3 MYOR PT. Mayora Indah Tbk.

4 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company
5 MLBI -IID-‘tI)'l.(.Multi Bintang Indonesia Thk.

6 GOOD PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk.
7 DMND PT. Diamond Food Indonesia Thk.

8 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Thk.

9 CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk.

10 DLTA PT. Delta Djakarta Thk.

11 PSGO PT. Palma Serasih Thk.

12 HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk.

13 KEJU PT. Mulia Boga Raya Tbk.

14 CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Tbk.
15 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
16 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Thbk.

17 ALTO PT. Tri Banyan Tirta Thk.

18 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk.

19 COCO PT. Wahana Interfood Nusantara Tbk.
20 PCAR PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk.
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No Kode Emiten

21 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk.

22 IKAN PT. Era Mandiri Cemerlang Thk.

23 FOOD PT. Sentra Food Indonesia Thk.

24 PANI PT. Pratama Abadi Nusa Industri Tbk.
25 STTP PT. Siantar Top Thbk.

26 SKLT PT. Sekar Laut Tbk.

www.sahamok.com (2019)

Menurut Sugiyono (2018:164) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Ukuran sampel yang layak

dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Jumlah perusahaan yang

dijadikan sampel pada penelitian ini adalah semua perusahaan subsektor Food and

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Sampel

penelitian diperoleh sebanyak 13 perusahaan sehingga data penelitian

berjumlah 52 pengamatan.

Tabel 3.2
Sampel Penelitian

ini

No Kode Emiten Emiten

1 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk

2 MYOR PT. Mayora Indah Tbk

3 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbhk

4 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk

5 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company
Tbk

6 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Thk

7 DLTA PT. Delta Djakarta Thk

8 BTEK PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk
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No Kode Emiten Emiten

9 ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk

10 | CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk
11 | ADES PT. Akasha Wira International Thk
12 | SKBM PT. Sekar Bumi Tbk

13 | SKLT PT. Sekar Laut Tbhk

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode sampling purposive.
Menurut Sugiyono (2018:138) bahwa: ‘“sampling purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Adapun sampel yang dijadikan
kriteria dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan Subsektor Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2018

2. Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan dan laporan tahunan
yang telah diaudit selama periode penelitian yaitu 2015-2018

3. Perusahaan yang terdapat variabel Peprutaran Modal Kerja komponen
lainnya yang diperlukan dalam penelitian periode 2015-2018.

Tabel 3.3
Kriteria Pemilihan Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah

1 Jumlah perusahaan Subsektor Food & Beverages yang 26
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-2018

9 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 13
tahun 2015-2018 secara berturut-turut
Perusahaan yang tidatk terdapat variabel-variabel yang

3 akan diteliti dalam laporan keuangan serta laporan 0
tahunan periode 2015-2018

4 Sampel Perusahaan sesuai kriteria 13

5 Jumlah sampel perusahaan 13x4 52
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3.2.4 Operasional Variabel

Penulis Menurut Sugiyono (2018:55) menyatakan bahwa variabel
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk di pelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan judul penelitian, maka ditentukan
variabel penelitian sebagai berikut:
1. Variabel X

Menurut Sugiyono (2018:57) bahwa: “variabel independen adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat)”. Variabel Independen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Perputaran Modal Kerja (X).
2. Variabel Y

Menurut Sugiyono (2018:57) bahwa: “Variabel dependen adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laba Bersih ().

Secara sistematik opersional variabel dalam penelitian ini dapat disajikan

dalam matriks operasionalisasi variabel berikut ini:
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Varabel

Konsep Variabel

Indikator

Skala

Perputaran
Modal Kerja
(X1)

“Perputaran modal
kerja atau working
capital turnover
merupakan salah satu
rasio untuk mengukur
atau menilai
keefektifan modal kerja
perusahaan selama
periode tertentu, artinya
berapa banyak modal
kerja berputar dalam
periode tertentu”

Kasmir (2016:182)

Penjualan Bersih

WTC

~ Aktiva lancar — K ewajiban lancar

Kasmir (2016:182)

Rasio

Laba Bersih
(Y1)

Laba bersih adalah laba
yang telah dikurangi
biaya-biaya yang
merupakan beban
perusahaan dalam suatu
periode tertentu
termasuk pajak.”
Kasmir (2016:303)

Laba Bersih =
Laba Kotor — Beban Operasional

Menurut Kasmir (2016:303)

Rasio

3.2.5 Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa proses

penyusunan dan pengelolaan data guna mentafsirkan data yang telah diperoleh.

Menurut Sugiyono (2018:226) menyatakan bahwa: “analisis data adalah

kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul atau sumber data lain

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan

variabel, menstabulasi data berdasarkan variabel, menyajikan data tiap variabel
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yang teliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah di lakukan”.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi data panel.
3.2.5.1 Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2018:226) yang dimaksud dengan statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi”.

Adapun menurut Suliyanto (2018:287) mengemukakan bahwa: “statistik
deskriptif adalah bidang ilmu pengetahuan statistika yang mempelajari tata cara
penyusunan dan penyajian data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian,
misalnya dalam bentuk tabel frekuensi atau grafik, dan selanjutnya dilakukan
pengukuran nilai-nilai statistiknya seperti arithmetic mean dan standar deviasi”

Statistik deskriptif tersebut digunakan pada masing-masing statistik yaitu
Perputaran Modal kerja, Perputaran Persediaan dan Laba bersih periode 2011-
2018.
3.2.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai syarat sebelum melakukan regresi
agar menghasilkan estimator linear tidak bias yang terbaik. Adapun tahap dalam
pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji autokorelasi,

dan uji heteroskedastisitas.
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a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
panel, residual berdistribusi normal atau tidak. Jadi, dalam model regresi data
panel asumsi normalitas pada regresi linier OLS dilakukan pada residualnya
bukan pada variabelnya. Model regresi yang baik adalah residual yang
berdistribusi normal atau mendekati normal. Salah satu metode yang banyak
digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan Uji Jarque-Bera.

Pada program EViews, pengujian normalitas dilakukan dengan Jarque-
Bera test. Uji Jarque-Bera mempunyai nilai chi-square dengan derajat bebas dua.
Jika hasil uji jarque-bera lebih besar dari nilai chi square pada a = 5%, maka
hipotesis nol diterima yang berarti data berdistribusi normal. Jika hasil uji jarque-
bera lebih kecil dari nilai chi-square pada o = 5%, maka hipotesis nol ditolak
yang artinya tidak berdisribusi normal.
3.2.5.3 Analisis Regresi Data Panel

Menurut Basuki dan Prawoto (2017:275) regresi data panel merupakan
teknik regresi yang menggabungkan data runtut waktu (time series) dengan data
silang (cross section). Data time series merupakan data yang terdiri aras satu atau
lebih variabel yang akan diamati pada satu unit observasi dalam kurun waktu
tertentu. Sedangkan, data cross section merupakan data observasi dari beberapa
unit observasi dalam satu titik waktu. Ada 3 model pendekatan yang digunakan
dalam metode analisis regresi data panel, ketiga model itu ialah common effect

model, fixed effect model dan random effect model.
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a. Pooled Least Square (Common Effect)

Model Common Effect atau Pooled Least Square Model adalah model
estimasi yang menggabungkan data time series dan data cross section dengan
menggunakan pendekatan OLS (Ordinary Least Square) untuk mengestimasi
parameternya. Pada dasarnya Model Common Effect sama seperti OLS dengan
meminimumkan jumlah kuadrat, tetapi data yang digunakan bukan data time
series atau data cross section saja melainkan data panel yang diterapkan dalam
bentuk pooled.

b. Fixed Effect Model

Teknik model Fixed Effect adalah teknik mengestimasi data panel dengan
menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep.
Pengertian Fixed Effec ini didasarkan adanya perbedaan intersep antara
perusahaan namun intersepnya sama antar waktu (time in variant). Disamping itu,
model ini juga mengansumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap antar
perusahaan dan antar waktu. Pendekatan dengan variabel dummy ini dikenal
dengan sebutan Fixed Effect Model atau Least Square Dummy Variabel (LSDV)
atau disebut juga Covariance Model.

C. Random Effect Model

Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model random
effect perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms masing-masing

perusahaan. Keuntungan menggunakan model ini yakni menghilangkan
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heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error Component Model
(ECM) atau teknik Generalized Least Squar (GLS).
3.2.5.4 Uji Spesifikasi Model
Menurut Basuki dan Prawoto (2017:277) pemilihan model yang paling
tepat untuk mengelola data panel yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan pada pertimbangan statistik. Hal ini perlu dilakukan untuk
memperoleh dugaan yang tepat dan efisien. Terdapat tiga metode yang dapat
dilakukan, yaitu sebagai berikut :
a. Uji Chow
Uji ini dilakukan untuk menentukan model fixed effect atau common effect
yang paling tepat dalam mengestimasi data panel. Hipotesis dalam uji chow
adalah :
Ho : Maka digunakan Model Common Effect
H; : Maka digunakan Model Fixed Effect
Pedoman yang akan digunakan dalam pengambilan kesimpulan uji
chow adalah jika nilai Probability Cross-section Chi-Square < a (5%), maka Hg
ditolak, berarti model fixed effect yang dipilih. Jika nilai Probability Cross-section
Chi-Square > a (5%), maka Ho diterima, berarti model common effect yang dipilih.
b. Uji Hausman
Uji ini digunakan untuk memilih model efek acak (random effect model)
dengan model efek tetap (fixed effect model) yang paling tepat digunakan.

Hipotesis dalam pengujian uji Hausman vyaitu :
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Ho : Maka digunakan Model Random Effect.
H; : Maka digunakan Model Fixed Effect.

Pedoman yang akan digunakan dalam pengambilan kesimpulan uji chow
adalah jika nilai Probability Cross-section Random < a (5%), maka Hy ditolak,
berarti model fixed effect yang dipilih. Jika nilai Probability Cross-section
Random > a (5%), maka Hy diterima, berarti model random effect yang dipilih.

C. Uji lagrange Multiplier

Merupakan pengujian statistik untuk mengetahui apakah model random
effect lebih baik dari pada metode common effect. Hipotesis dalam uji LM yaitu :

Ho : Maka digunakan Model Common Effect.

H; : Maka digunakan Model Random Effect.

Pedoman yang akan digunakan dalam pengambilan kesimpulan uji chow
adalah jika nilai Probability Cross-section Breusch-Pagan < a (5%), maka Hg
ditolak, berarti model random effect yang dipilih. Jika nilai Probability Cross-
section Breusch-Pagan > o (5%), maka Hy diterima, berarti model common effect
yang dipilih.
3.2.5.5 Analisis Regresi Linear Sederhana Data Panel

Menurut Suyono (2018:05) regresi sederhana adalah model probalistik
yang menyatakan hubungan linear antara dua variabel di mana salah satu variabel
dianggap mempengaruhi variabel yang lain. Variabel yang mempengaruhi
dinamakan variabel independen (bebas) dan variabel yang dipengaruhi dinamakan

variabel dependen (terikat).
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Model probalistik untuk regresi linear sederhana sebagai berikut :

Y=PB0+PX+e
Dengan X adalah variabel independen (bebas), Y adalah variabel

dependen (terikat), Bo dan Piada;ah parameter-parameter yang nilainya tidak
diketahui yang dinamakan koefisien regresi, dan e adalah kekeliruan atau galat
acak. Galat acak mempunyai pernanan penting dalam analisis regresi. Galat acak
digunakan untuk memodelkan variasi nilai-nilai Y untuk nilai X yang tetap. Di
dalam penelitian ini variabel dependen (Y) adalah laba bersih, dan untuk variabel
independen (X) adalah perputaran modal kerja.

3.2.5.6 Pengujian Hipotesis

3.2.5.6.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh atau hubungan satu variabel
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen dan digunakkan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat
signifikansi 0,05.

1. Jikat hitung > t tabel, maka Hy ditolak atau H; diterima.

2. Jika t hitung < t tabel, maka Hy diterima atau H; ditolak.
Atau

1. Jika p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Jika p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak
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3.2.5.6.2 Uji Koefisien Determinasi R

Menurut Ghozali (2013:97) “Koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable
dependen”. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Secara umum
koefisien determinasi untuk data silang (crosssection) relatif rendah karena
adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk
data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi
yang tinggi. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan sampai dengan satu
(0 < R? < 1). Nilai adjusted R? yang mendekati satu berarti kemampuan variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian dibagi menjadi dua bagian yaitu analisis deskriptif dan
analisis regresi data panel. Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh
gambaran umum mengenai varialatiabelpenelitian. Sementara analisiegresi
data panel digunakan untuk menjawab apakah terdapat pengaruh antara-variabel
variabel dalam penelitian secara statistik.
4.1.1 Deskripsi Variabel

Teknik analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan mengenai
keseluruhan ata yangdikumpulkan dengan memaparkan, mengelompokan dan
mengklasifikasikan ke dalam tabel yang kemudian diberi penjelasan satu per satu.

Deskripsidata penelitianpnenggambarardatadata penelitiaryangterkait
variabel perputaran modal kerjaan laba bersih Datadata penelitian yang
dikumpulkan dan dialisis adalah datdata daril3 Perusahaan Sektéood and
Beverageyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia peria@é52018
4.1.1.1Analisis Deskriptif Perputaran Modal Kerja

Berikut merupakan hasil analisis deskriptif rasio Perputaran Modal Kerja

sebanyak 13 perusaahaan sub sektwod & Beveragesgang terdaftar di BEI
selama tahun 2015 hingga 2018.

\



